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Abstrak

Penggunaan media sosial sudah menjadi salah satu kegiatan sehari-hari dalam hidup manusia diikuti
dengan perkembangan zaman bahkan menjadi tuntutan seorang individu untuk menggunakannya.
Lekatnya penggunaan media sosial menjadi salah satu faktor fenomena yang banyak dialami oleh
penggunanya yaitu Fear of Missing Out (FoMQO). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mencari
tau lebih lanjut mengenai cara penggunaan media sosial seperti apa yang lebih berdampak terhadap
Fear of Missing Out (FOMO). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan cara
pengumpulan data melalui kuesioner. Kelompok usia partisipan pada penelitian ini adalah 18-24 tahun
dengan jumlah total 394 partisipan. Hasil menyatakan Penggunaan media sosial secara aktif di
Instagram memiliki dampak signifikan sebesar 4.3% terhadap FoMO, sedangkan penggunaan media
sosial di Instagram tidak memiliki dampak signifikan terhadap FoMOsemua makalah yang diterima
dikompilasi menjadi satu jurnal. Namun, headerdi halaman genap mohon disesuaikan/diganti dengan
judul manuscript dan dicantumkan nama seluruh penulis.

Kata Kunci: Cara Penggunaan Media Sosial; Aktit Pasit Instagram, Fear of Missing Out (FoMO).
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Abstract

The use of social media has become one of the daily activities in human life, followed by the times,
and it has even become a demand for an individual to use it. The attachment to the use of social media
is one of the phenomena that many users experience, namely Fear of Missing Out (FOMO). Therefore,
this study aims to find out more about how the use of social media has more influence on Fear of
Missing Out (FOMO). This research uses quantitative methods by collecting data through
questionnaires. The age group of participants in this study was 18-24 years with a total of 394
participants. The results stated that the active use of social media on Instagram had a significant effect
of 4.3% on FOMO, while the use of social media on Instagram did not have a significant effect on
FoMO.

Keywords: Social Media Usage, Active, Passive; Instagram, Fear of Missing Out (FoMO)

PENDAHULUAN

Dalam sepuluh tahun terakhir media sosial sudah menjadi bagian dalam kehidupan
sehari-hari (Wong et al., 2019) dengan kegunaannya yang paling efektif untuk berkomunikasi
dan bertukar informasi. Media sosial merupakan sebuah teknologi yang berbentuk web dan
aplikasi dengan kegunaan utamanya yaitu memfasilitasi penggunanya melakukan interaksi
sosial seperti berkenalan dengan orang asing secara virtual dan daring, mengetahui informasi
terbaru secara real-time, dan menjadi media untuk penggunanya mengekspresikan diri dalam
memberikan opini, bertukar pandangan satu sama lain, membagikan konten (Nguyen et al,
2016) bahkan bagi para remaja media sosial dapat menjadi ruang bagi mereka untuk mencari
jati diri, dan sebagai salah satu cara mempertahankan hubungan pertemanan (Longobardi et
al.,2020). Manusia sebagai makhluk sosial tentunya perlu bersosialisasi ataupun terkoneksi
dengan individu lainnya. Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media sosial dapat
menjadi sebuah solusi bagi manusia, misalnya seseorang yang kebutuhan sosialnya tidak
terpenuhi akan menggunakan media sosial yang dapat memenuhi kebutuhan sosialnya
(Akbari et al., 2021). Media sosial merupakan sebuah p/atform untuk memudahkan para
individu terkoneksi tanpa batasan waktu dan jarak secara virtual dengan individu maupun
dengan sebuah organisasi. Terdapat beragam aktivitas yang sekarang dapat dilakukan melalui
media sosial. Tidak hanya bertukar informasi dalam bentuk teks namun pada media sosial juga
dapat bertukar informasi dalam bentuk foto, video, maupun suara (Ahmed et al., 2019).

Berdasarkan data Pew Research Center kelompok usia dewasa muda (18-24 tahun)
menggunakan media sosial dengan tingkat yang tinggi. Hasil data terbaru menunjukkan
bahwa rata-rata pengaksesan internet seluler melalui smartphone pada 2021 adalah 155 menit,

dimana telah terjadi peningkatan sebanyak 123 menit sejak 10 tahun terakhir (Statista, 2022).
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Terhitung per Juli 2022 berdasarkan analisa Kepios dalam Datareportal (2022) media sosial
memiliki 4.7 milyar pengguna di seluruh dunia dan Instagram menjadi p/atform media sosial
dengan pengguna terbanyak ke empat. Dalam dua dekade terakhir ini p/atform media sosial
banyak bermunculan dan kian bertambah, dan kebanyakan dirancang personal untuk setiap
individu. Twitter, YouTube, Whatsapp, dan Instagram merupakan pl/atform media sosial
dengan pengguna aktif terbanyak (Walsh, 2022), namun dari ke-empat platform media sosial
ini memiliki tujuan penggunaan dan fitur yang berbeda-beda.

Instagram merupakan p/atform media sosial yang diluncurkan pada tahun 2010 yang
ditemukan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger dengan kegunaan utama bagi penggunanya
adalah berbagi foto dan video yang dapat dibagikan kepada pengikutnya. Menurut Verduyn
et al.,, (2015) penggunaan media sosial dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu aktif
dan pasif, dimana aktif didefinisikan dengan menggunakan fitur Instagram seperti
mengunggah foto maupun video di feeds, story, reels serta adanya interaksi pengguna media
sosial dengan pengguna lainnya mencakup memberikan komentar, mengirim pesan melalui
direct message dan menyukai unggahan, sedangkan pasif merupakan sekadar penonton dan
tidak banyak melakukan interaksi pada media sosial Instagram.

Dengan meningkatnya penggunaan media sosial terutama pada dewasa muda banyak
riset yang memberikan perhatian lebih mengenai kesehatan mental. Selain memiliki dampak
positif, media sosial juga memiliki dampak negatif. Menurut Royal Society for Public Health
(2017) media sosial memiliki beberapa dampak negatif yang berpotensi terhadap kesehatan
yaitu depresi, gangguan tidur, kekhawatiran body image, cyberbullying, dan juga Fear of
Missing Out (FoMQO). Dewasa ini terdapat studi mengenai fenomena yang terjadi dan
melibatkan antara pertukaran informasi melalui media sosial dengan Fear of Missing Out
(FoMO) yang dilakukan oleh Roberts dan David (2020). FOMO merupakan rasa takut yang
dialami oleh individu akan kehilangan atau tidak menghadiri suatu momen yang
menyenangkan, didorong dengan adanya media sosial, dimana individu dapat menyaksikan
kegiatan individu lain secara real-time hal tersebut dapat disimpulkan semakin tinggi
penggunaan seorang individu menggunakan media sosial semakin besar kemungkinannya
untuk mengalami FoMO (Przybylski et al., 2013) dan FOMO di kalangan pengguna media sosial
sangat terlihat jelas (Citko & Owsieniuk, 2020). Terdapat celah pada hasil penelitian Roberts
dan David (2020) diantaranya yaitu mengenai bagaimana cara penggunaan media sosial
secara aktif dan pasif.

Melalui media sosial yang sudah sangat melekat dengan kehidupan sehari-hari
membuat individu dengan mudahnya melihat keseharian individu lainnya dan memicu rasa

tertinggal atau bahkan kehilangan suatu momen berharga dan hal tersebut dikenal sebagai
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FoMO. Ditemukan dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Roberts dan David (2020)
bahwa semakin tinggi FOMO semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, namun tidak
dengan koneksi sosial, tingkat FOMO berkaitan dengan dampak media sosial kehidupan
sehari-hari dan produktivitas kerja (Rozgonjuk, 2020). Menurut hasil studi eksplorasi yang telah
dilakukan oleh Hayran et al. (2020) terhadap 936 partisipan, sebanyak 58% diantaranya
mengalami FOMO secara umum dan 81% diantaranya mengalami setidaknya satu kali, dapat
disimpulkan FoMO adalah hal yang sering dijumpai dan banyak dialami. Studi sebelumnya
tidak melaporkan cara penggunaan media sosial pada partisipan, maka perlu diteliti lebih
lanjut mengenai cara penggunaan media sosial Instagram seperti apa yang berpengaruh
positif ataupun negatif terhadap FoMO. Sehingga dapat mengetahui penelitian yang lebih
terperinci dari sebelumnya. Dari data, fenomena dan penelitian terdahulu maka peneliti tertarik
meneliti “Dampak Cara Penggunaan Instagram Terhadap Fear of Missing Out’. Dengan subjek
penelitian usia subjek 18-24 tahun dengan alasan kelompok usia tersebut merupakan
pengguna Instagram terbanyak di Indonesia (NapoleonCat, 2022).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan terbaru
dan lebih terperinci di bidang psikologi mengenai pengaruh cara penggunaan media sosial
Instagram terhadap Fear of Missing Out (FoMO), serta berguna dan bermanfaat dan
menambah pengetahuan bagi penulis, instansi, maupun masyarakat yang kemudian menguak

cara penggunaan sosial media Instagram seperti apa yang akan berpengaruh terhadap FoMO.

Terdapat Dampak Cara Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Fear of Missing Out
(FoMO,.

Fear of Missing Out adalah rasa ketakutan atas ketidakhadiran seseorang dalam suatu momen
atau pengalaman yang menyenangkan atau berharga, dan intensi untuk ingin terus terhubung
dengan orang-orang dijejaring sosialnya (Elhai, Yang, & Montag, 2020) (Przybylski et al., 2013)
tentang apa yang mereka lakukan terutama yang disebabkan oleh hal-hal yang dilihat melalui
media sosial (Cambridge Dictionary, 2022) hal tersebut membuat seseorang lebih mudah
menyadari pengalaman yang terlewatkan (Worthman, 2011). Sedangkan FoMO menurut
Munawaroh et al, (2019) merupakan rasa cemas yang timbul akibat merasa tertinggal
mendapatkan inforindomasi. Dapat disimpulkan FOMO merupakan hal yang dialami oleh
individu yang disebabkan melihat kegiatan atau aktivitas individu atau kelompok lain melalui
media sosial dan menyebabkan rasa cemas ketertinggalan atas informasi serta kehilangan
sebuah momen yang tidak dihadiri oleh individu tersebut. cara penggunaan media sosial
tersebut. Secara garis besar penggunaan media sosial dapat dikelompokan menjadi dua

kategori yaitu aktif dan pasif (Verduyn et al. 2015). Penggunaan media sosial secara aktif
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adanya pertukaran interaksi secara langsung oleh pengguna dengan pengguna media sosial
lainnya, hal tersebut meliputi aktivitas mengunggah status, berkomentar, menyukai, mengirim
pesan melalui chat pribadi atau membagikan konten berupa foto, video, audio pada situs
jejaring sosial (Escobar et al, 2018) (Verduyn, 2017) atau dalam aplikasi Instagram
mengunggah foto ataupun video di feeds, story, dan reels. Pengguna media sosial secara pasif
cenderung tidak melakukan keterlibatan atau berinteraksi sesedikit mungkin dengan
pengguna media sosial lainnya (Escobar et al, 2018) dan mengacu pada mengamati
kehidupan orang lain, biasanya aktivitas yang dilakukan seperti scrolling timeline pada media
sosial untuk melihat aktivitas maupun informasi pengguna lain atau biasa disebut
“pengonsumsi konten” (Krasnova et al, 2013) (Verduyn, 2017). Penelitian sebelumnya
mengindikasi FOMO memiliki hubungan yang positif terhadap peningkatan intensitas
penggunaan media sosial namun belum diketahui pengguna dengan cara penggunaan media
sosial seperti apa yang lebih besar kemungkinannya untuk mengalami FOMO ataupun
sebaliknya terkhusus pada media sosial Instagram. Cara penggunaan media sosial sendiri
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu secara aktif dan pasif. Penggunaan secara aktif di
media sosial Instagram adalah pengguna yang banyak melakukan interaksi secara tak terarah
maupun secara langsung dengan pengguna media sosial Instagram lainnya yang secara tidak
langsung terjadinya koneksi dan interaksi sosial secara terus menerus sehingga menjadi aktif
di media sosial dapat menjadi salah satu cara untuk mengurangi rasa ketertinggalan.
Sedangkan penggunaan pasif pada media sosial Instagram adalah memantau, melihat, dan
menonton konten dari pengguna Instagram lainnya.

H,: cara penggunaan aktif atau pasif di media sosial instagram berdampak terhadap fear

of missing out

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional, digunakan untuk meneliti populasi
tertentu menggunakan instrumen penelitian untuk melakukan pengumpulan data untuk
menguji hipotesis yang sudah ditetapkan sejak awal, menggunakan teknik convenience
sampling, dilakukan secara daring menggunakan kuesioner survei melalui aplikasi Google Form
dan media sosial untuk membantu menyebarkan kuesioner. Pengolahan data menggunakan
aplikasi SPSS 20.
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Partisipan

Partisipan pada penelitian ini berjumlah 364 orang dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 58
orang dan perempuan berjumlah 366 orang. Usia partisipan pada penelitian ini berusia 18-24
tahun dengan usia 18 tahun sebanyak 55 orang, 19 tahun sebanyak 52 orang, 20 tahun sebanyak
78 orang, 21 tahun sebanyak 131 orang, 22 tahun sebanyak 40 orang, 23 tahun sebanyak 19
orang, dan 24 tahun sebanyak 19 orang. Partisipan pada penelitian ini mayoritas berdomisili di

wilayah Jabodetabek.

Pengukuran (Panduan Wawancara/Observasi)

Skala pengukuran untuk variabel FOMO yang digunakan adalah alat ukur yang dikembangkan
oleh Przybylski et al. (2013) yang ditranslasi ke dalam Bahasa Indonesia dan terdiri dari 10 item,
seperti “Saya takut orang lain memiliki pengalaman yang lebih berharga daripada saya.”, “Saya
takut teman saya memiliki pengalaman yang lebih berharga daripada saya.”, “Saya merasa
khawatir ketika mengetahui teman-teman saya bersenang-senang tanpa saya.” Kemudian setiap
item pernyataan akan dijawab dengan menggunakan skala likert 1 — 5 yang memiliki arti (1)
Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju.

Skala pengukuran aktif yang digunakan pada penelitian ini menggunakan skala yang
dikembangkan Thorisdottir et al. (2019) dan Pagani & Mirabello (2011) dan yang telah ditranslasi
ke dalam Bahasa Indonesia dan diadaptasi. Salah satu butir item yang dikategorikan
penggunaan aktif “Seberapa sering Anda mengirimkan pesan pribadi (DM), gambar, video, atau
komentar di media sosial?”.

Skala pengukuran pasif yang digunakan pada penelitian ini menggunakan skala yang
dikembangkan Thorisdottir et al. (2019) dan Pagani & Mirabello (2011) dan yang telah ditranslasi
ke dalam Bahasa Indonesia dan diadaptasi. Salah satu butir item yang dikategorikan

penggunaan pasif “Saya menonton video dari pengguna lain.”

Prosedur

Penelitian dimulai pada Agustus 2022, mencari alat ukur penelitian yang sesuai dengan variabel.
Kedua alat ukur tersebut menggunakan bahasa asing, sehingga perlu diadaptasi dan ditranslasi
ke dalam Bahasa Indonesia. Setelah ditranslasi, dan diadaptasi. Permohonan dilakukan dengan
mengirimkan surat permohonan uji translasi Alat ukur FOMO berjumlah 10 butir dan alat ukur
cara penggunaan media sosial Instagram secara aktif dan pasif berjumlah 14 butir. Peneliti
melakukan uji reliabilitas terhadap variabel, dan tidak ada butir yang dikeluarkan atau semua
butir dinyatakan reliabel. Alat ukur cara penggunaan media sosial Instagram secara aktif

didapatkan nilai Cronbach’s Aljpha sebesar 0.857. Pada alat ukur cara penggunaan media sosial

Copyrights @ Raissa Ghina Putrianda



Instagram secara pasif didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.730. Alat ukur FoMO
didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.809.

Formulir kuesioner dibagikan melalui media sosial seperti Instagram, Whatsapp, Line, dan lain-
lain. Kemudian partisipan dapat mengakses kuesioner tersebut yang diawali dengan inform
consentyang berisi tujuan penelitian untuk memastikan bahwa mereka adalah kriteria partisipan
yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Kemudian diikuti dengan data demografis untuk
mengetahui usia, jenis kelamin, dan nomor telefon.

Setelah itu responden yang bersedia dapat melanjutkan mengisi pertanyaan mengenai skala
Fear of Missing Out (FoMO)yang berisi 10 butir dengan pilihan jawab skala likert 1-5 dan dilanjuti
alat ukur cara penggunaan media sosial Instagram secara aktif sebanyak 9 butir dan pasif
sebanyak 5, pada bagian ini pilihan jawaban dengan tujuh pilihan skala likert. Setelah
mengumpulkan data responden, awalnya terdapat 396 responden. Namun setelah dilakukan
pengecekan mengenai kevalidan seperti pemenuhan syarat responden terdapat 2 data yang

perlu dikeluarkan. Sehingga total akhir data yang berhasil dikumpulkan adalah 394 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas Residual

Uji normalitas residual dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui apakah data pada penelitian
ini terdistribusi normal atau tidak. Data yang baik adalah data yang terdistribusi secara normal.
Maka dari itu peneliti melakukan uji Ko/mogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas data dapat
dikatakan normal apabila memperoleh nilai Asymp Sig. > 0.05. Hasil olah data yang didapatkan,
nilai Asymp Sig. 0.824 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian terdistribusi secara
normal. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Residual Data

Variabel Asymp Sig.

Cara Penggunaan Media Sosal 0.824

Instagram dan FoMO

Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis peneliti melakukan uji regresi linear. Cara penggunaan media sosial
aktif dan pasif menjelaskan memiliki perubahan sebesar 4.3% terhadap FOMO, 95.7% adalah

faktor lain.
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Tabel 2. Hasil Uji Regresi Cara Penggunaan Media Sosial Terhadap FoMO

Regresi Nilai R Square

Cara Penggunaan Media Sosial 0.043

Instagram Terhadap FoMO

Penelitian ini ditujukan untuk memperluas dan memperdalam penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya yaitu untuk mengetahui pengaruh cara penggunaan media sosial seperti
apa yang memengaruhi FOMO. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
cara penggunaan media sosial terhadap FOMO. Cara penggunaan media sosial secara aktif
memiliki pengaruh terhadap FOMO sedangkan cara penggunaan media sosial secara pasif tidak
memiliki pengaruh terhadap FoMO.

Hasil penelitian penggunaan secara aktif di media sosial berpengaruh terhadap FoMO
sejalan dengan penelitian sebelumnya (Oztirk et al, 2022) bahwa penggunaan media sosial
secara aktif seperti mengunggah foto atau video, dan berinteraksi dengan pengguna lainnya
lebih berpengaruh secara positif dengan FOMO dibandingkan cara penggunaan media sosial
Instagram secara pasif. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana cara
penggunaan pasif di media sosial berpengaruh terhadap FoMO (Pasaribu et al., 2022),
perbedaan tersebut dapat terjadi salah satu faktornya adalah perbedaan platform media sosial
yang digunakan vyaitu Twitter yang berbeda dengan Instagram yang berbasis media sosial
berbagi gambar dan video, sedangkan Twitter berbasis tulisan. Hasil penelitian ini juga berbeda
dengan hasil penelitian sebelumnya, dimana penggunaan media sosial secara pasif di Instagram
memiliki pengaruh terhadap FOMO (Dewi & Sari, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat banyak kekurangan yang dapat
disempurnakan oleh peneliti berikutnya. Peneliti dapat menyarankan untuk peneliti selanjutnya
untuk memperluas sampel dengan pengguna platform media sosial lain berdasarkan data
demografis media sosial yang digunakan oleh kelompok umur tertentu. peneliti menyarankan
kepada masyarakat lebih baik mengurangi penggunaan media sosial, dengan cara mengganti
aktivitas penggunaan media sosial. Adapun cara yang dapat dilakukan seperti membatasi waktu
penggunaan media sosial atau melakukan istirahat dari media sosial hal ini dapat menjauhkan
dari hal-hal yang dapat menimbulkan perasaan ketertinggalan atau FOMO, kemudian lebih
banyak menjalin hubungan dengan orang lain di dunia nyata, membuat rencana sendiri,
dibandingkan hanya berinteraksi dengan orang seara daring, hal ini dapat mempengaruhi pola
piker menjadi lebih positif, dan mengalihkan fokus pada apa yang terjadi di media sosial.

Dengan demikian dapat mengurangi individu dalam mengalami FoMO.
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SIMPULAN
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif pada cara penggunaan media sosial khususnya pada Instagram terhadap Fear of Missing
Out (FOMO) sebesar 4.3% dan cara penggunaan media sosial Instagram secara aktif terhadap
FoMO signifikan. Maka dapat disimpulkan semakin tinggi cara pemakaian penggunaan media

sosial Instagram secara aktif maka semakin tinggi FOMO.
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